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Artikel Info ABSTRACT
Riwayat Artikel: The use of digital learning media in the context of Indonesian language learning is increasingly becoming
the focus in efforts to improve the quality of education. This research investigates creative strategies in
Penyerahan 2024-06-25 using digital media to enrich students' learning experiences. The research method used is descriptive
Revisi 2024-07-17 analysis with a qualitative approach, using observation, interviews and documentation as data collection
Diterima 2024-09-23 techniques. The research results show that digital learning media not only clarifies teaching material, but
also succeeds in stimulating students' interest in learning, as well as improving learning outcomes in
Keyword: various aspects such as cognitive, affective and psychomotor. Teachers play an important role in selecting
and implementing this media creatively to suit students' needs and characteristics. Thus, this research
Creative Strategy; provides insight into the importance of technology integration in Indonesian language education and
Digital Learning Media; offers concrete examples of creative strategies that can be implemented to increase the effectiveness of
Indonesian learning in the digital era.
ABSTRAK Kata Kunci

Penggunaan media pembelajaran digital dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia semakin menjadi ~ Strategi Kreatif;
fokus utama dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian ini menginvestigasi strategi Media Pembelajaran Digital;
kreatif dalam pemanfaatan media digital untuk memperkaya pengalaman belajar siswa. Metode BahasaIndonesia
penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif, menggunakan

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa media pembelajaran digital tidak hanya memperjelas materi ajar, tetapi juga

berhasil merangsang minat belajar siswa, serta memperbaiki hasil belajar dalam berbagai aspek seperti

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru berperan penting dalam memilih dan mengimplementasikan

media ini dengan kreatif agar sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan Bahasa

Indonesia serta menawarkan contoh konkret strategi kreatif yang dapat diterapkan untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran di era digital.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam
pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas.
Inovasi dalam pendidikan menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa proses belajar mengajar dapat terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman (Mulyati &
Evendi, 2020; Saifudin, 2020). Seiring dengan kemajuan
teknologi, dunia pendidikan dihadapkan pada berbagai
tantangan dan peluang baru. Salah satu perkembangan
paling signifikan adalah hadirnya teknologi digital yang
membawa perubahan besar dalam cara kita mengakses dan
menyebarkan informasi. Di era digital ini, penggunaan
teknologi dalam pendidikan tidak hanya menjadi sebuah
pilihan, tetapi telah menjadi kebutuhan yang mendesak
untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses
pembelajaran (Amelia et al., 2022; Apriliani et al., 2021).

Perkembangan teknologi digital dalam dunia
pendidikan membawa berbagai keuntungan, seperti akses
informasi yang lebih mudah, metode pembelajaran yang
lebih interaktif, serta fleksibilitas waktu dan tempat dalam
belajar (Purnasari & Sadewo, 2021; Putri et al., 2023). Di
Indonesia, transformasi digital dalam pendidikan semakin
terasa dengan adanya berbagai inisiatif pemerintah dan
swasta yang mendorong integrasi teknologi dalam proses
belajar mengajar. Namun, meskipun teknologi digital
menawarkan banyak manfaat, tantangan juga tetap ada,
terutama dalam hal penerapan yang tepat dan efektif. Oleh
karena itu, diperlukan strategi kreatif untuk memanfaatkan
media pembelajaran digital secara optimal, khususnya dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, agar dapat menarik minat
siswa dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan (Jabat & Pasaribu, 2023; Widyantara & Rasna,
2020).

Penggunaan teknologi digital telah merambah
berbagai bidang pendidikan, menciptakan transformasi
signifikan dalam cara pembelajaran dilakukan. Di ruang kelas
modern, teknologi seperti komputer, tablet, dan perangkat
lunak pendidikan telah menjadi alat yang umum digunakan.
Teknologi ini memungkinkan siswa untuk mengakses materi
pembelajaran yang kaya dan beragam, dari e-book hingga
video edukatif, yang dapat disesuaikan dengan gaya belajar
individu (Ambarwati et al., 2022; Usmaedi, 2021). Selain itu,
platform pembelajaran online dan Learning Management
Systems (LMS) memberikan fleksibilitas bagi siswa untuk
belajar di mana saja dan kapan saja, tanpa dibatasi oleh waktu
dan tempat. Hal ini sangat membantu dalam menciptakan
lingkungan belajar yang dinamis dan responsif terhadap
kebutuhan setiap siswa (Hasriadi, 2022; Jamil, 2022).

Manfaat teknologi digital dalam mempermudah
proses pembelajaran sangatlah beragam. Salah satu manfaat
utamanya adalah peningkatan interaktivitas dan keterlibatan
siswa dalam proses belajar. Dengan menggunakan aplikasi
dan perangkat lunak interaktif, siswa dapat berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti kuis interaktif,
simulasi, dan permainan edukatif yang membuat
pembelajaran menjadi lebih menarik dan menyenangkan
(Anggraini & Reinita, 2021; Wibowo et al., 2022). Selain itu,
teknologi  digital juga memungkinkan personalisasi

pembelajaran, di mana materi dapat disesuaikan dengan
kemampuan dan kecepatan belajar masing-masing siswa. Ini
membantu mengoptimalkan potensi setiap siswa dan
memastikan bahwa mereka dapat memahami materi dengan
lebih baik. Teknologi juga mempermudah kolaborasi antara
siswa dan guru, serta antar sesama siswa, melalui fitur-fitur
seperti forum diskusi, video conference, dan platform
kolaboratif lainnya, yang semuanya berkontribusi pada
peningkatan kualitas pendidikan (Aini & Tresnawati, 2019;
Donna et al., 2021).

Pembelajaran Bahasa Indonesia menghadapi berbagai
kesulitan yang seringkali menghambat efektivitas proses
belajar mengajar. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya minat siswa terhadap mata pelajaran ini, yang
sering dianggap membosankan dan monoton (Ali, 2020;
Padmawati et al., 2019). Hal ini diperparah dengan metode
pengajaran konvensional yang kurang interaktif dan
cenderung satu arah, sehingga siswa merasa kesulitan untuk
memahami materi secara mendalam. Selain itu, adanya
perbedaan latar belakang budaya dan bahasa ibu di antara
siswa juga menambah kompleksitas dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia, mengingat banyaknya dialek dan variasi
bahasa yang ada di Indonesia. Kesulitan lainnya termasuk
keterbatasan materi ajar yang relevan dan menarik, serta
kurangnya dukungan teknologi dalam proses pembelajaran
(Putri et al., 2023; Siti Rodi’ah, 2021).

Kebutuhan akan metode pembelajaran yang lebih
menarik dan efektif menjadi semakin mendesak untuk
mengatasi  berbagai  kesulitan  tersebut. = Metode
pembelajaran yang inovatif dan interaktif diperlukan untuk
meningkatkan  keterlibatan  siswa dan  membuat
pembelajaran Bahasa Indonesia lebih menyenangkan (Arsini
& Kristiantari, 2022; Khotimah et al., 2021). Penggunaan
teknologi digital dapat menjadi salah satu solusi untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih dinamis dan
menantang. Misalnya, aplikasi pembelajaran berbasis game,
video interaktif, dan simulasi dapat membantu siswa
memahami materi dengan cara yang lebih menarik. Selain itu,
pengembangan materi ajar yang kontekstual dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa juga sangat penting.
Metode pembelajaran yang menggabungkan pendekatan
kreatif dan teknologi digital tidak hanya akan meningkatkan
minat dan motivasi siswa, tetapi juga akan membantu
mereka mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan
aplikasi praktis dari Bahasa Indonesia dalam kehidupan
mereka (Asmayanti et al., 2020; Zakiyah et al., 2022).

Media pembelajaran digital merujuk pada alat dan
teknologi yang digunakan untuk mendukung proses belajar
mengajar secara digital (Meliyani et al., 2022; Putri et al.,
2023). Contoh media pembelajaran digital meliputi perangkat
lunak edukasi, aplikasi mobile, video interaktif, platform e-
learning, dan game edukasi. Selain itu, media sosial, podcast,
dan blog pendidikan juga menjadi bagian dari media
pembelajaran digital yang dapat dimanfaatkan oleh siswa
dan guru. Penggunaan media ini tidak hanya terbatas pada
penyampaian materi, tetapi juga mencakup aktivitas
interaktif seperti kuis online, forum diskusi, dan proyek
kolaboratif yang dapat diakses melalui internet.
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Keunggulan media digital dibandingkan metode
konvensional  sangatlah  signifikan. Media  digital
memungkinkan penyampaian materi secara lebih interaktif
dan menarik, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran (Faujiah et al., 2022; Nesri
& Kristanto, 2020). Misalnya, video interaktif dan simulasi
dapat membantu siswa memahami konsep yang kompleks
dengan cara yang lebih visual dan praktis. Selain itu, media
digital juga menawarkan fleksibilitas waktu dan tempat,
memungkinkan siswa untuk belajar kapan saja dan di mana
saja sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini sangat berbeda
dengan metode konvensional yang seringkali terbatas oleh
waktu dan tempat tertentu. Keunggulan lainnya termasuk
kemampuan untuk memberikan umpan balik secara real-time
dan personalisasi pembelajaran sesuai dengan kemampuan
masing-masing siswa.

Dampak positif penggunaan media digital terhadap
motivasi dan hasil belajar siswa tidak bisa diabaikan.
Penggunaan media digital yang menarik dan interaktif dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa, membuat mereka lebih
antusias dalam mengikuti pelajaran (Robithotul Khoir &
Ikhwan, 2022; Salsabila et al., 2020). Media digital juga
memungkinkan adanya variasi dalam metode pengajaran,
sehingga siswa tidak mudah bosan dan lebih tertantang
untuk belajar. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media digital dapat meningkatkan hasil belajar
siswa, baik dalam hal pemahaman materi maupun
kemampuan aplikasi praktis. Dengan demikian, integrasi
media pembelajaran digital dalam pendidikan tidak hanya
membantu dalam menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif, tetapi juga mendorong pencapaian akademik yang
lebih tinggi (Dewi & Sahrina, 2021; Zakiyah et al., 2022).

Pengertian strategi kreatif dalam konteks pendidikan
merujuk pada pendekatan-pendekatan inovatif yang
digunakan untuk merancang dan mengimplementasikan
proses belajar mengajar yang efektif dan menarik. Strategi ini
melibatkan pemanfaatan berbagai media dan teknologi
digital secara kreatif untuk menciptakan pengalaman belajar
yang interaktif dan menyenangkan bagi siswa (Azizah et al,,
2023; Suherman et al., 2019). Strategi kreatif tidak hanya
terbatas pada penggunaan teknologi, tetapi juga mencakup
metode pengajaran yang mendorong partisipasi aktif,
kolaborasi, dan pemecahan masalah secara kreatif.
Penggunaan teknologi digital yang cerdas dan inovatif dapat
mengubah pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi
pengalaman yang lebih dinamis dan berkesan.

Pentingnya kreativitas dalam mengembangkan media
pembelajaran sangatlah krusial. Kreativitas memungkinkan
guru untuk merancang materi dan aktivitas pembelajaran
yang dapat menarik minat siswa dan membuat mereka lebih
terlibat dalam proses belajar. Dengan menggunakan
pendekatan kreatif, guru dapat menyesuaikan materi ajar
dengan kebutuhan dan minat siswa, sehingga pembelajaran
menjadi lebih relevan dan bermakna (Heldanita, 2018;
Meliyani et al, 2022). Selain itu, kreativitas dalam
pembelajaran juga dapat membantu mengatasi keterbatasan
yang ada dalam metode konvensional, seperti keterbatasan
waktu dan ruang, serta kekurangan dalam variasi materi ajar.

Pendekatan kreatif dapat mencakup penggunaan game
edukasi, proyek kolaboratif, dan simulasi yang
memungkinkan siswa belajar secara aktif dan aplikatif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan
mendeskripsikan strategi meningkatkan mutu pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan pemanfaatan media pembelajaran
digital. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode deskriptif analisis. Menurut (Arsini &
Kristiantari, 2022; Meliyani et al., 2022), deskriptif analisis
adalah penelaahan secara empiris yang menyelidiki suatu
gejala atau fenomena khusus dalam latar kehidupan nyata.
Hasil penelitian ini dikumpulkan melalui data primer dan data
sekunder.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut (Jannah & Atmojo,
2022; Rosyadi, 2021) pendekatan kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Menurut (Ambarwati et al., 2022; Rahayu et
al., 2022) caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian
melakukan pengkodean pada catatan-catatan yang ada di
lapangan dan menginterpretasikan data tersebut untuk
memperoleh kesimpulan. Penentuan teknik pengumpulan
data yang tepat sangat menentukan kebenaran ilmiah suatu
penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Menurut (Saranani, 2022; Sembiring et al.,
2021), analisis data merupakan kegiatan melakukan, mencari,
dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus
terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, peneliti
mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya sebagai
bahan temuan untuk orang lain.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini berusaha untuk menganalisis dan
mendeskripsikan strategi meningkatkan mutu pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan pemanfaatan media pembelajaran
digital. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan,
diperoleh beberapa temuan penting terkait strategi kreatif
dalam penggunaan media pembelajaran digital.

Pertama, pembelajaran Bahasa Indonesia yang
berjalan dengan baik akan membawa hasil yang baik pula.
Menurut BNSP sebagaimana dikutip oleh (Ali, 2020;
Padmawati et al., 2019) pembelajaran Bahasa Indonesia tidak
terlepas dari empat keterampilan berbahasa yang meliputi
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan
menyimak dan membaca disebut keterampilan reseptif,
sedangkan keterampilan berbicara dan menulis disebut
keterampilan produktif. Penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan media digital yang interaktif dan menarik dapat
meningkatkan keterampilan reseptif dan produktif siswa
secara signifikan.

Kedua, pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah
dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan
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baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan
manusia Indonesia. Menurut (Ali, 2020; Dahlan et al., 2019),
siswa pada jenjang sekolah dasar terbagi dalam dua
kelompok utama, yaitu peringkat pemula (kelas I-11l) dan
peringkat lanjutan (kelas IV-VI). Penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan media digital yang disesuaikan dengan
tingkat pemahaman siswa dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran, terutama dalam keterampilan Membaca dan
Menulis Permulaan (MMP) untuk kelas pemula, dan
penggunaan keterampilan berbahasa yang lebih kompleks
untuk kelas lanjutan.

Ketiga, tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di

sekolah dasar agar siswa mampu menikmati dan
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan
kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta

meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
digital yang kreatif dan inovatif dapat meningkatkan
kegemaran membaca, menulis, serta apresiasi terhadap
karya sastra. Penggunaan media seperti video, audio, dan
aplikasi interaktif terbukti efektif dalam menarik minat siswa
dan meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
yang diajarkan.

Keempat, kualitas pembelajaran dapat diartikan
sebagai mutu atau keefektifan. Efektivitas belajar adalah
tingkat keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran
baik dari segi pengetahuan, keterampilan, serta
pengembangan sikap melalui proses pembelajaran.
Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media digital
yang terintegrasi dengan baik dalam proses pembelajaran
dapat meningkatkan efektivitas belajar. Siswa menjadi lebih
aktif, termotivasi, dan terlibat dalam proses belajar mengajar.

Pembelajaran efektif pada dasarnya tidak terlepas dari
peran guru yang efektif, keterlibatan peserta didik, dan
sumber belajar atau lingkungan belajar yang mendukung.
Pembelajaran efektif adalah pembelajaran yang mendidik,
yang secara serentak dapat memenuhi dua sisi penting dari
tujuan pendidikan di sekolah, yakni memiliki/menguasai
IPTEKS, dan membangun diri pribadi sebagai pemanggung
eksistensi manusia. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa
peran guru yang kreatif dalam memanfaatkan media digital
sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang
efektif.

Terakhir, menurut (Efendi et al., 2023; Madhakomala
et al.,, 2022), empat pilar pendidikan yang harus diperhatikan
dalam mencapai efektivitas belajar adalah: (1) belajar
menguasai ilmu pengetahuan (learning to know); (2) belajar
menguasai keterampilan (learning to do); (3) belajar hidup
bermasyarakat (learning to live together); (4) belajar
mengembangkan diri secara maksimal (learning to be).
Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran digital dapat mendukung keempat pilar
pendidikan ini dengan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan interaksi sosial siswa.

Indikator pembelajaran yang dapat dilihat antara lain
dari perilaku pembelajaran guru (teacher educator’s
behavior), perilaku dan dampak belajar siswa (student’s

behavior), iklim pembelajaran (learning climate), materi
pembelajaran, media  pembelajaran, dan  sistem
pembelajaran (Depdiknas dalam Ulfah, 2020). Penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan media digital yang inovatif
dan interaktif dapat menciptakan iklim pembelajaran yang
positif, meningkatkan perilaku belajar siswa, dan mendukung
sistem pembelajaran yang lebih efektif dan efisien.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian berjudul "Strategi Kreatif Media
Pembelajaran Digital dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia,"
terdapat beberapa komponen penting yang menjadi fokus
utama dalam mencapai kualitas pembelajaran yang optimal.
Berikut adalah pembahasan terkait hasil penelitian yang telah
disesuaikan dengan komponen kualitas pembelajaran:

Keterampilan Guru dalam Pembelajaran

Keterampilan dasar mengajar sangat diperlukan oleh
guru untuk melaksanakan perannya dalam pengelolaan
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keterampilan dasar mengajar, seperti bertanya, memberi
penguatan, mengadakan variasi, menjelaskan, membuka dan
menutup pelajaran, membimbing diskusi kelompok kecil,
mengelola kelas, serta mengajar kelompok kecil dan
perseorangan, berperan penting dalam menentukan
keberhasilan pembelajaran (Azizah et al., 2023; Sembiring et
al., 2021). Dalam konteks pembelajaran digital, keterampilan
ini menjadi lebih krusial karena guru harus mampu
mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam proses
pembelajaran.

Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran digital sangat
penting karena belajar adalah apa yang dilakukan oleh siswa.
Aktivitas siswa yang aktif dan terlibat secara intelektual dan
emosional dalam pembelajaran digital disebut sebagai Cara
Belajar Siswa Aktif (CBSA). Penelitian ini menemukan bahwa
penggunaan media digital interaktif ~meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Siswa lebih aktif dalam berpartisipasi, berinteraksi, dan
berkolaborasi melalui platform digital, yang pada gilirannya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka
(Koesnandar, 2020; Lestari et al., 2019).

Iklim Pembelajaran

Iklim pembelajaran yang kondusif sangat penting
untuk mendukung kegiatan pembelajaran yang menarik,
menantang, menyenangkan, dan bermakna. Penelitian ini
menemukan bahwa penggunaan media pembelajaran digital
dapat menciptakan iklim pembelajaran yang positif. Suasana
kelas yang didukung oleh teknologi digital memungkinkan
interaksi yang lebih dinamis antara guru dan siswa. Dialog
kritis antara guru dan siswa melalui media digital juga
menumbuhkan suasana aktif di kelas, yang pada akhirnya
meningkatkan hasil belajar (Afifah et al., 2022; Susilo et al.,

2019).
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Materi Pembelajaran

Materi pembelajaran merupakan hal yang sangat
penting dan harus didasari oleh prinsip kesesuaian, keajegan,
dan kecukupan (Afifah et al., 2022; Arsini & Kristiantari, 2022).
Penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran
digital dapat membantu menyampaikan materi pembelajaran
Bahasa Indonesia secara lebih efektif. Materi yang disajikan
melalui video, audio, dan aplikasi interaktif tidak hanya
memperjelas konsep-konsep linguistik dan sastra, tetapi juga
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran digital berfungsi sebagai
perantara yang dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan minat siswa (Putri et al., 2023; Zakiyah et al.,
2022). Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan media
digital yang tepat dapat memperjelas materi dan
merangsang minat belajar siswa. Media digital seperti e-
book, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif terbukti
efektif dalam menarik perhatian siswa dan membuat mereka
lebih fokus pada pembelajaran. Pemilihan media yang tepat
juga berdampak positif pada peningkatan hasil belajar.

Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi pada
diri siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar (Nesri &
Kristanto, 2020; Rindaningsih et al., 2019). Penelitian ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
digital dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Siswa menunjukkan
peningkatan dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
setelah menggunakan media digital dalam pembelajaran.
Mereka menjadi lebih kompeten dalam memahami dan
menggunakan bahasa, serta lebih termotivasi untuk belajar
secara mandiri.

KESIMPULAN

Penelitian  ini  menunjukkan  bahwa media
pembelajaran digital efektif dalam memperjelas materi dan
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Penggunaan media ini tidak hanya sebagai
alat untuk menyampaikan informasi secara visual dan auditif,
tetapi juga sebagai cara untuk mengaktifkan siswa dalam
proses belajar. Guru memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan penggunaan media ini dengan kreatif dan
relevan, sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran di
kelas. Hasil belajar siswa, yang mencakup perubahan dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, menjadi indikator
keberhasilan dari strategiini. Dengan demikian, implementasi
strategi kreatif media pembelajaran digital menjadi solusi
yang inovatif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
Bahasa Indonesia, sesuai dengan tuntutan zaman yang
semakin digital dan kompleks.
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